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BAB II  

TINJAUAN TEORI  

  2. 1   Sectio Caesarea  

Opeirasi caeisar adalah opeirasi caeisar deingan sayatan pada dinding rahim 

meilalui dinding anteirior peirut. Opeirasi caeisar adalah suatu meitodei peirsalinan 

buatan dimana janin dilahirkan meilalui sayatan pada dinding anteirior peirut dan 

dinding rahim deingan syarat rahim dalam keiadaan utuh dan beirat janin leibih dari 

500 gram. Opeirasi caeisar adalah peingeiluaran bayi meilalui sayatan pada dinding 

peirut dan dinding rahim agar janin lahir  utuh dan seihat (Angriani eit al., 2014). 

Indikasi opeirasi caeisar adalah steinosis panggul total, keigagalan peirsalinan 

abnormal kareina rangsangan yang tidak meincukupi, tumor jalan lahir yang 

meinyeibabkan obstruksi, steinosis seirviks atau vagina, plaseinta preivia, disproporsi 

keipala panggul, ruptur uteiri, posisi janin tidak normal, gawat janin, asimeitri 

plaseinta. prolaps uteiri, meinghambat peirtumbuhan janin, meinceigah hipoksia janin, 

posisi sungsang, sulit meilahirkan, gawat janin, preieiklamsia beirat, peinyakit 

kardiovaskular dan diabeiteis, keihamilan keimbar, posisi janin horizontal (Angriani 

eit al., 2014). 

2.1.1 Jenis-Jenis Operasi Sectio Caesarea     

Ada beibeirapa jeinis keilahiran seisar, yaitui: Opeirasi caeisar transpeiritoneial 

dalam adalah proseiduir peimbeidahan yang meilibatkan peimbuiatan sayatan di 

seigmein bawah rahim. Hampir 99% keilahiran seisar dalam praktik meidis dilakuikan 

deingan  teiknik ini kareina meimiliki beibeirapa keiuingguilan seipeirti peinyeimbuihan 

luika yang leibih ceipat dan daya reikat yang leibih seidikit. Keiruigiannya adalah 

suilitnya meingeiluiarkan keihamilan, seihingga sayatan bisa leibar dan 

meimuingkinkan meinimbuilkan peirdarahan. Seictio caeisareia klasik, yaitui insisi pada  
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seigmein rahim ataui badan rahim. Opeirasi ini dilakuikan jika seigmein bawah rahim 

tidak dapat dijangkaui deingan aman (misalnya kareina peirleikatan kanduing keimih 

dari opeirasi seibeiluimnya ataui jika teirdapat fibroid di seigmein bawah rahim ataui 

karsinoma rahim), bayi beirbadan beisar deingan posisi yang tidak normal, teiruitama 

jika seilapuit keituiban teilah peicah. Teiknik ini juiga meimiliki beibeirapa keileimahan 

seipeirti peinye imbuihan sayatan yang reilatif suilit, keimuingkinan peicahnya rahim 

pada keihamilan beirikuitnya, dan keimuingkinan peirleingkeitan pada dinding peiruit 

yang leibih tinggi.  

Opeirasi caeisar deingan  histeireiktomi, yaitui histeireiktomi seiteilah opeirasi 

caeisar kareina atonia uiteiri yang tidak dapat ditangani deingan cara lain, uintuik 

fibroid rahim yang beisar dan/ataui muiltipeil, ataui akibat ruiptuir uiteiri Buisuir tidak 

dapat ditangani deingan jahitan. Opeirasi caeisar vagina, khuisuisnya peimbeidahan 

meilaluii dinding anteirior vagina hingga kei dalam rongga rahim. SC jeinis ini suidah 

tidak diguinakan lagi  dalam praktik obsteitri (Muihammad, 2015). 

2.1.2 Komplikasi Pasca Sectio Caesarea    

Peiruibahan peirfuisi jaringan beirhuibuingan deingan trombofleibitis. 

Trombofleibitis pasca opeirasi biasanya teirjadi 7 hingga 14 hari seiteilah opeirasi. 

Risiko beisar teirjadinya trombofleibitis teirjadi keitika darah keiluiar dari dinding  

veina dan masuik kei aliran darah seibagai eimboli pada parui-parui, hati, dan otak. 

Peinceigahan trombofleibitis, khuisuisnya seinam kaki pasca opeirasi, jalan pagi, dan 

kauis kaki TEiD yang dikeinakan kliein seibeiluim meincoba beirjalan. Inteigritas kuilit 

yang buiruik beirhuibuingan deingan infeiksi luika. Infeiksi luika biasanya muincuil 36 

hingga 46 jam seiteilah opeirasi. Organismei yang paling seiring meinyeibabkan 

infeiksi adalah Staphylococcu is auireins, yaitui: 
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gram positif. Peirawatan luika haruis steiril dan antiseiptik. Inteigritas kuilit yang 

buiruik beirhuibuingan deingan  luika reitak ataui meingeiluipas. Laseirasi luika adalah 

teirbuikanya teipi luika. Eiksisi luika adalah peingangkatan organ dalam meilalu ii 

sayatan. Faktor peinyeibab peicah ataui leipasnya uisuis adalah infeiksi luika, peinuituipan 

luika yang tidak teipat pada saat opeirasi, keiteigangan dinding peiruit yang parah 

akibat  batuik dan muintah (Seiptiari, 2015). 

2.1.3 Keuntungan dan Kerugian Operasi Sectio Caesarea   

Saat opeirasi caeisar,  tuiju ih lapisan dipotong deingan pisaui beidah, yaitui  kuilit, 

lapisan leimak, seiluibuing otot, otot peiruit, lapisan dalam lambuing, lapisan luiar 

rahim, dan 'rahim'. Seiteilah bayi dileipas, popok akan dijahit  satui peir satui hingga 

jahitannya saling tuimpang tindih. Meilihat proseis di atas, dapat disimpuilkan 

bahwa  opeirasi caeisar teintui meimiliki risiko yang leibih tinggi dibandingkan 

meilahirkan normal. Meitodei opeirasi caeisar ini meimiliki keileibihan dan keikuirangan 

teirseindiri. Manfaat opeirasi caeisar antara lain: 

Proseis meilahirkan meimakan waktui  leibih seidikit, meinimbuilkan rasa sakit yang 

minimal, dan tidak meingganggui ataui meiluikai jalan lahir. Anda bisa meimilih 

tanggal lahirnya, seihingga ibui tidak meirasa ceimas saat bayinya lahir atau i 

khawatir deingan rasa sakit yang ditimbuilkan. Banyak orang tu ia meimilih uintuik 

meilahirkan di hari yang indah dan beirkeisan. Hal ini boleih dilakuikan asalkan uisia 

keihamilan suidah matang. Tidak ada inkontineinsia  dan  buiang air beisar 

(keitidakmampuian meingontrol buiang air keicil) akibat keiruisakan otot pangguil. 

Bayi tidak  streis seiteilah peirsalinan  lama. Hal ini bisa teirjadi saat meilahirkan 

normal, seidangkan opeirasi caeisar tidak meimakan waktui lama. Waktui yang 

dibuituihkan seikitar 15 sampai 30 meinit (Cuinningham eit al., 2014). 
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 Keiruigian opeirasi seictio caeisareia antara lain :   

Meiruigikan ibui Risiko keimatiannya 4 kali leibih tinggi dibandingkan deingan 

peirsalinan peirvaginam. Ju imlah peirdarahannya leibih dari duia kali lipat 

dibandingkan peirsalinan normal. Rasa sakit seiteilah opeirasi dan prose is 

peinye imbuihannya meimakan waktui leibih lama dibandingkan meilahirkan normal. 

Jahitan beidah beirisiko meinimbuilkan infeiksi kareina tuimpang tindih dan prose is 

peingeiringannya tidak meirata. Adheisi organ  dalam akibat noda darah kotor. 

Keihamilan dibatasi duia tahuin seiteilah opeirasi. Saya haruis meinjalani opeirasi caeisar 

uintuik keilahiran keiduia saya, dan seiteiruisnya. Peimbuiluih darah dan kanduing keimih 

bisa dipotong deingan pisaui beidah. Cairan keituiban meimasuiki aliran darah, yang 

dapat meinye ibabkan keimatian meindadak saat meincapai parui-parui dan jantuing 

(Cuinningham eit al., 2014). Kontra pada bayi barui lahir Risiko keimatian 2 hingga 

3 kali leibih tinggi dibandingkan  bayi yang lahir meilaluii  peirsalinan normal. 

Ceindeiruing meirasa seisak napas kareina cairan di parui-parui tidak teirkuiras keiluiar. 

Pada bayi yang lahir meilaluii vagina, cairan akan keiluiar bila ada teikanan. Seiring 

meingantuik kareina obat peireida nyeiri yang dibeirikan  ibui juiga beirpeingaruih pada 

bayi. 

Meingingat risiko yang muingkin timbuil, teintui  leibih bijak bagi seiorang ibu i 

uintuik tidak meimilih ataui meilakuikan  opeirasi jika ia bisa meilahirkan seicara alami, 

hanya kareina ia takuit akan sakit saat meilahirkan, padahal seibeinarnya tidak. . 

Opeirasi keitiga akan leibih beirbahaya dan sangat meinyakitkan dibandingkan 

opeirasi peirtama. Ingatlah bahwa opeirasi caeisar haruis meinjadi pilihan teirakhir 

dalam meimuituiskan bagaimana cara meilahirkan seilanjuitnya. Peimeiriksaan 

keihamilan seicara dini dan teiratuir  akan sangat meimbantui dalam meimpeirsiapkan 

proseis peirsalinan yang aman dan nyaman bagi  ibui dan bayinya (Ruistam, 2015). 
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2.1.4 Penatalaksanaan Medis    

Peinatalaksanaan meidis dan peirawatan seiteilah dilakuikan seictio caeisar yaitui :     

1) Peirdarahan dari vagina haruis dipantaui deingan ceirmat. Fu induis uiteiri haruis 

seiring dipalpasi uintuik meimastikan bahwa uiteiruis teitap beirkontraksi deingan 

kuiat. Peimbeirian analgeitik dan antibiotik. Peiriksa aliran darah uiteiruis paling 

seidikit 30 ml/jam. Peimbeirian cairan intra vaskuileir, 3 liteir cairan biasanya 

meimadai uintuik 24 jam peirtama seiteilah peimbeidahan. Ambuilasi satui hari 

seiteilah peimbeidahan kliein dapat tuiruin seibeintar dari teimpat tiduir deingan 

bantuian orang lain.    

2) Peirawatan luika Luika opeirasi dipeiriksa seitiap hari, jahitan ku ilit (klip) diangkat 

pada hari kei eimpat seiteilah peimbeidahan.    

3) Peimeiriksaan laboratoriuim heimatokrit diuikuir pagi hari seiteilah peimbeidahan 

uintuik meimastikan peirdarahan pasca opeirasi ataui meingisyaratkan 

hypovoleimia (Manuiaba, 2014).   

2.1.5 Proses Penyembuhan Luka Pasca Sectio Caesarea    

Proseis peinye imbuihan luika pasca opeirasi seictio caeisareia pada dasarnya 

adalah sama. Proseis fisiologis peinyeimbuihan luika meilipuiti: reispon inflamasi akuit 

teirhadap ceideira, fasei deistruiktif, fasei prolifeiratif, dan fasei matuirasi. Luika 

dikatakan seimbuih jika teirjadi kontinuiitas lapisan kuilit ataui jaringan paruit mampu i 

ataui tidak meingganggui uintuik meilakuikan aktivitas normal. Seiluiruih keigiatan 

peinye imbuihan luika diatuir oleih seirangkaian reiaksi yang kompleiks (Ruistam, 2015). 

Proseis peinyeimbuihan luika pasca seictio caeisareia teirdiri dari :  Fasei Peirtama 

beirlangsuing sampai hari kei 3. Batang leiuikosit banyak yang ru isak/rapuih. Seil-se il 

darah barui beirkeimbang meinjadi peinyeimbuih dimana seirabu it-seirabuit beining 
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diguinakan seibagai keirangka. Fasei keiduia, dari hari kei 3 sampai hari kei 14. 

Peingisian oleih kolagein, seilu iruih pinggiran seil eipiteil timbuil seimpuirna dalam 1 

minggui. Jaringan barui tuimbu ih deingan kuiat dan keimeirahan. Fasei keitiga, seikitar 2 

sampai 10 minggui. Kolagein teiruis meineiruis ditimbuin, timbuil jaringan jaringan 

barui dan otot dapat diguinakan keimbali, Fasei keieimpat, peinye imbuihan akan 

meinyuisuit dan meingkeiruit (Seiptiari, 2022).   

2.2 Infeksi    

2.2.1 Pengertian Infeksi   

Infeiksi meiruipakan peinyakit yang diseibabkan oleih bakteiri patogein dan 

beirsifat sangat aktif. Bakteiri seibagai makhluik hiduip teintuinya ingin beirtahan 

hiduip deingan cara beirkeimbang biak pada  reiseirvoir yang seisu iai (habitat/teimpat 

bakteiri beirkeimbang biak dan beirtahan hiduip)  dan dapat meincari reiseirvoir baru i 

deingan cara beirpindah-pindah ataui meinyeibar. Peinyeibaran bakteiri teirseibuit 

meiruigikan orang seihat bahkan meiruigikan orang  sakit (Darmadi, 2018). 

2.2.2 Etiologi 

Hasil peimeiriksaan mikrobiologi dari hasil peineilitian (Wardoyo eit al., 2014). 

peinye ibab infeiksi luika opeirasi post seictio caeisareia paling seiring diteimuikan yaitu i 

diseibabkan oleih bakteiri Ei.coli (Potteir & Peirry, 2019). Infeiksi luika opeirasi dapat 

diseibabkan oleih beibeirapa faktor peinceituis seipeirti ageint meiru ipakan peinyeibab 

infeiksi seipeirti mikroorganismei yang masuik, seirta host meiruipakan seiseiorang yang 

teirinfeiksi, dan Einvironmeint meiruipakan lingkuingan di seikitar ageint dan host 

seipeirti suihui, keileimbaban, oksigein, sinar matahari, dan lainnya. Seilisih waktu i 

antara opeirasi deingan teirjadinya infeiksi luika opeirasi (ILO) rata-rata teirjadi 3-11 

hari. 
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2.2.3 Tanda dan Gejala Infeksi Luka Operasi  

Tanda geijala infeiksi luika opeirasi ( Muittaqiein eit al., 2014) yaitui : 

1. Teirdapat nyeiri dan puis diseikitar luika seictio caeisareia. 

2. Teirdapat keimeirahan dan beingkak di seikeililing luika seictio caeisareia.  

3. Teirdapatnya peiningkatan suihui tuibuih. 

4. Teirjadinya peiningkatan seil darah puitih. 

2.3 Faktor – Faktor yang berhubungan dengan infeksi luka Sectio  Caesarea    

2.3.1 Umur   

U isia juiga meineintuikan keiseihatan ibui dan beirkaitan eirat deingan  keihamilan, 

peirsalinan, masa nifas, seirta bayi. U isia ibui hamil yang teirlalui muida ataui teirlalu i 

tuia (20 tahuin dan  35 tahuin) meiruipakan faktor peinyuilit keihamilan, kareina uisia 

ibui hamil yang  teirlalui muida, tuibuih beiluim siap uintuik hamil dan meilahirkan, seirta 

masa nifas dan peirawatan. bayi meireika. bayi barui lahir, seidangkan ibui beiruisia 35 

tahuin kei atas akan meinghadapi risiko seipeirti cacat lahir, komplikasi keilahiran 

kareina jaringan otot rahim tidak cuikuip baik uintuik meineirima keihamilan. 

Reiproduiksi seibaiknya dilaku ikan pada ibui yang beiruisia antara 20 dan 34 tahuin 

kareina komplikasi seilama keihamilan dan peirsalinan jarang teirjadi  (Ruistam, 

2015). (Manuiaba dkk., 2013). Dijeilaskan bahwa ada beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruihi ibui hamil beirisiko tinggi, yaitui anak keicil di bawah 16 tahuin, bayi 

tuia di atas 35 tahuin, bayi keiduia di atas 5 tahuin, tinggi badan ku irang dari 145 cm, 

riwayat keiguiguiran uiang. (peingalaman keiguiguiran, keilahiran preimatuir, lahir mati, 

dan riwayat peirsalinan deingan proseiduir seipeirti aspirasi vaku im, forceips, dan 

opeirasi caeisar), prei-eiklamsia, eiklamsia, gravida seirotinuis, keihamilan deingan 

peindarahan anteipartuim, keihamilan deingan keilainan leitak, keihamilan deingan  
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Peinyakit ibui yang meimpeingaruihi keihamilan. Meinuiruit Widatiningsih dan Deiwi 

(2017), batasan  faktor risiko ataui masalah dapat dibeidakan meinjadi tiga: poteinsi 

daruirat obsteitri (APGO), daruirat obsteitri (AGO), dan  daruirat obsteitri (AGDO). ). 

Ada 3 keilompok faktor risiko ibui hamil, keilompok I, II, III teirgantuing pada waktu i 

deiteiksi, cara meingeinali seirta sifat dan  tingkat risiko. 

Di Indoneisia, peirnikahan muida meiruipakan hal yang cuikuip uimuim teirjadi, 

teiruitama di daeirah peideisaan. Meinikah di uisia muida seiringkali tidak dibareingi 

deingan peirsiapan peingeitahuian reiproduiksi orang deiwasa ataui keimampuian 

meingakseis layanan keiseihatan, kareina keihamilan dan peirsalinan tidak dianggap 

seibagai kondisi konsuiltatif bagi teinaga meidis. Masih banyak kasuis peirkawinan, 

keihamilan dan peirsalinan di luiar masa reiproduiksi yang seihat, teiruitama pada uisia 

muida. Risiko keimatian pada keilompok uimuir dibawah 20 tahu in dan  keilompok 

uimuir diatas 35 tahuin adalah 3 kali leibih tinggi dibandingkan pada keilompok uimu ir 

reiproduiksi seihat yaitui 20-34 tahuin. 

U isia ibui dapat meimpeingaruihi peiluiang keilangsuingan hiduip bayi. 

Tingginya angka keimatian bayi pada peireimpuian muida dan  tuia diseibabkan oleih 

faktor biologis yang meinyeibabkan komplikasi seilama keihamilan dan peirsalinan. 

Para ahli meimpeirkirakan  seikitar 65% keihamilan yang teirjadi adalah “eimpat 

teirlalui banyak”, artinya teirlalui muida, teirlalui tuia, teirlalui seiring, dan teirlalui banyak 

(leibih dari eimpat anak). Beibeirapa peineiliti meinuinjuikkan risiko  leibih tinggi 

teirjadinya peirsalinan seisar pada wanita yang leibih tuia, yaitu i angka keijadian 

opeirasi caeisar 2 hingga 3 kali leibih tinggi dibandingkan pada wanita beiruisia 20 

tahuin. Duia indikasi opeirasi caeisar adalah suilitnya meilahirkan dan keilainan leitak 

janin dilaporkan 2 kali leibih seiring dialami wanita beiruisia tuia (Ruistam, 2015).    
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2.3.2 Paritas   

Paritas meiruipakan banyaknya anak yang dilahirkan oleih ibui dari anak 

peirtama sampai deingan anak teirakhir. Adapuin peimbagian paritas yaitui primipara, 

muiltipara, dan grandei muiltipara. Primipara adalah seiorang wanita yang baru i 

peirtama kali meilahirkan dimana janin meincapai uisia keihamilan 28 minggui atau i 

leibih. Muiltipara adalah seiorang wanita y ang teilah meingalalmi keihamilan deingan 

uisia keihamilan 28 minggui dan teilah meilahirkan buiah keihamilan 2 kali ataui leibih. 

Seidangkan grandei muiltipara meiruipakan seiorang wanita yang teilah meingalami 

hamil deingan uisia keihamilan minimal 28 minggui dan teilah meilahirkan buiah 

keihamilannya leibih dari 5 kali (Puispaswara,2017). Data paritas ibui dibagi 

meinjadi 3 kateigori, yaitui primipara jika teilah meilahirkan seiorang anak, muiltipara 

jika teilah meilahirkan 2-4 kali, grandeimuiltipara jika meilahirkan ≥ 5 kali 

(Prawirohardjo, 2014). 

2.3.3 Berat Badan    

Beirat badan meiruipakan uikuiran antropomeitri yang teirpeinting pada masa 

bayi dan balita. Beirat badan meiruipakan hasil peiningkatan ataui peinuiruinan seimuia 

jaringan yang ada pada tuibuih. Beirat badan dipakai seibagai indikator yang teirbaik 

saat ini uintuik meingeitahuii keiadaan gizi dan tuimbuih keimbang anak, seinsitif 

teirhadap peiruibahan seidikit saja, peinguikuiran objeiktif dan dapat diuilangi. 

Peinguikuiran beirat badan diguinakan uintuik meinilai hasil peiningkatan atau i 

peinuiruinan seimuia jaringan yang ada pada tuibuih, misalnya tu ilang, otot, organ 

tuibuih, dan cairan tuibuih seihingga dapat dikeitahuii statuis gizi dan tuimbuih keimbang 

anak, beirat badan juiga dapat diguinakan seibagai dasar peirhituingan dosis dan 

makanan yang dipeirluikan dalam tindakan peingobatan (Puispaswara, 2014). 
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Peinilaian beirat badan beirdasarkan uisia meinuiruit WHO deingan standar National 

Ceinteir for Heialth Statistics (NCHS) yaitui meingguinakan peirseintil seibagai beirikuit: 

peirseintil kuirang ataui sama deingan tiga teirmasuik kateigori malnuitrisi. Peinilaian 

beirat badan beirdasarkan tinggi badan meinuiruit WHO yaitui meingguinakan 

peirseintasei dari meidian seibagai beirikuit: antara 89– 100% dikatakan malnuitrisi 

seidang dan kuirang dari 80% dikatakan malnuitrisi akuit. Peinilaian beirat badan 

beirdasarkan tinggi meinuiruit standar bakui NCHS yaitui meingguinakan peirseintil 

seibagai beirikuit peirseintil 75–25% dikatakan normal, peiseintil 10% dikatakan 

malnuitrisi seidang dan kuirang dari peirseintil dikatakan malnuitrisi beirat (Puispaswar, 

2014).   

Cara lain uintuik meinguikuir beirat badan ideial seiorang wanita, dapat diuikuir 

deingan meingguinakan tabeil BMI (Body Mass Indeix), deingan ruimuis :    

BMI  = Beirat Badan (BB) : (Tinggi Badan (TB) x Tinggi Badan (TB)) 

Seilanjuitnya hasil peirhiruingan dapat dilihat pada tabeil BMI seibagai beirikuit:   

Tabel 2.1 Body Mass Index (BMI)    

No.  Nilai BMI  Kateigori  

1  < 18  Kuiruis  

2  18-25  Normal  

3  > 25  Geimuik  

         (WHO, 2020) 

2.3.3.1 Definisi kenaikan berat badan 

 Beirat badan adalah suiatui uikuiran yang dipeirluikan uintuik seibuiah 

peinguikuiran peirtuimbuihan fisik dan dipeirluikan uintuik seiseiorang meineirima dosis 

obat yang dipeirluikan (Huisain eit al., 2015). Deifinisi lain dari beirat badan yaitu i 

beibeirapa juimlah komponein tuibuih seipeirti proteiin, leimak, air, mineiral. Seidangkan 

uintuik peiningkatan beirat badan adalah kondisi dimana juimlah beirat badan 
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seiseiorang meileibihi normal dan meileibihi beirat badan seimuila (Su isila eit al., 2015). 

Peingeirtian beirat badan meinu iruit Soeitjiningsih adalah hasil dari peinuiruinan mauipu in 

peiningkatan pada seimuia jaringan tuibuih, antara lain tuilang, otot, leimak, dan cairan 

tuibuih lainnya (Farida, 2017). Seihingga, peiningkatan beirat badan dapat diartikan 

beiruibahnya uikuiran beirat, yang di akibatkan dari peiningkatan mauipuin peinuiruinan 

konsuimsi makan yang diu ibah meinjadi leimak dan disimpan dibawah kuilit 

(Suisilaeit al., 2015).  

2.3.3.2 Faktor yang meimpeingaruihi keinaikan beirat badan  

1). Faktor lingkuingan Faktor lingkuingan juiga meimpeingaruihi kondisi tuibuih atau i 

beirat badan seiseiorang seipeirti, makanan apa yang dikonsuimsi, freikuieinsi makan 

dalam satui hari, dan bagaimana aktivitas yang dilakuikan (Yuilianti, 2018). 

2) Uisia Keitika uisia beirtambah ataui seimakin tuia dan seiseiorang teirseibuit kuirang 

aktif beirgeirak maka masa otot tuibuih akan ceindeiruing meinuiruin dan meinye ibabkan 

peirlambatan tingkat peimbakaran kalori, seihingga tuibuih akan suilit meimbakar 

kalori yang masuik dan teirjadi peinuimpuikan eineirgi (Sikalak eit al., 2017). 

3) Faktor Psikis Seiseiorang yang seidang meingalami streiss ataui keikeiceiwaan dapat 

meingakibatkan gangguian pola makan, seipeirti peiningkatan nafsui makan (Heindra 

eit al., 2016).  

4) Meinuiruinnya Aktivitas Fisik Jika aktivitas fisik seiseiorang kuirang dan orang 

teirseibuit meingkonsuimsi makanan yang meinganduing banyak leimak akan 

beirdampak neigatif teirhadap kondisi tuibuih seiseiorang. Seidangkan aktivitas fisik itu i 

seindiri dipeirluikan uintuik meimbakar eineirgi dalam tuibuih (Kuirdanti eit al., 2015).  

5) Keibiasaan pola makan Misalnya, tingginya asuipan karbohidrat pada seiseiorang. 

Seidangkan karbohidrat meimiliki kadar guila yang tinggi yang dapat meimicu i 



18 

 

peinambahan beirat badan. Di dalam tuibuih, pada seibagian karbohidrat di sirkuilasi 

darah dalam beintuik gluikosa. Seibagian lagi di jaringan otot dan seibagian lagi di 

jaringan otot dan di hati dalam beintuik glikogein dan sisanya meinjadi simpanan 

leimak yang nantinya beirfuingsi uintuik cadangan eineirgy dalam tu ibuih (Rahmandita, 

eit al, 2017).  

7). Peimakaian KB Teiruitama pada KB hormonal. Hal ini kareina kanduingan 

hormon eistrogein dan Progeisteiron yang ada pada kontraseipsi hormonal. 

Progeisteiron dapat meirangsangkan peiningkatan nafsui makan, seihingga 

kontraseipsi hormonal dapat meingakibatkan beirtambahnya beirat badan 

(Khoiriah, 2016). Akibat dari keinaikan beirat badan yang beirleibih Peiningkatan 

beirat yang beirleibih akan meinyeibabkan timbuilnya beibeirapa peinyakit seipeirti 

Obeisitas, Hipeirteinsi, Diabeiteis Meillituis, dan Peinyakit Jantuing (Heirawati, 

2015). U ipaya yang peirlui dilakuikan teinaga keiseihatan meimbeirikan KIE i 

(Komuinikasi, Informasi seirta Eiduikasi) teintang peinyeibab teirjadinya, dan 

anjuirkan kliein uintuik meilakuikan dieit reindah kalori seirta olahraga yang teiratu ir 

(Kamariyah, 2017). 

2.3.4 Anemia    

Aneimia adalah keiadaan dimana juimlah seil darah meirah ataui konseintrasi 

heimoglobin di dalamnya leibih reindah dari normal ataui tidak meincuikuipi 

keibuituihan tuibuih (WHO) (Keimeinkeis, 2019). Aneimia adalah suiatui keiadaan tuibuih 

dimana kadar heimoglobin dalam darah kuirang dari juimlah normal ataui seidang 

meingalami peinuiruinan. Aneimia meiruipakan kondisi dimana seil darah meirah tidak 

meincuikuipi keibuituihan fisiologis tuibuih. Keibuituihan fisiologis beirbeida pada seitiap 

orang dipeingaruihi oleih jeinis keilamin, teimpat tinggal, peirilakui meirokok, dan 

tahap keihamilan. Aneimia juiga dideifinisikan deingan suiatui keiadaan dimana kadar 
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heimoglobin dalam darah leibih reindah dari nilai normal uintuik keilompok individu i 

beirdasarkan uisia dan jeinis keilamin (Maryanti, 2015). 

Aneimia deifisieinsi zat beisi meiruipakan aneimia yang paling seiring 

diteimuikan, dipeirkirakan seikitar 30 % peinduiduik duinia meindeirita aneimia dan leibih 

dari seiteingahnya meiruipakan aneimia deifisieinsi zat beisi (Maryanti, 2015). Aneimia 

dapat dikeilompokkan meinjadi keidalam tiga kateigori yakni, dikatakan aneimia 

ringan apabila kadar heimoglobin dalam darah beirkisar pada 9-10 gr% , aneimia 

seidang apabila kadar heimoglobin dalam darah beirkisar pada 7-8 gr%, dan aneimia 

beirat apabila kadar heimoglobin dalam 12 darah kuirang dari 7 gr% Seicara 

morfologis (meinuiruit uiku iran seil darah meirah dan heimoglobin yang 

dikanduingnya), aneimia dapat dikeilompokkan meinjadi :    

1. Makrositik, keitika uikuiran seil darah meirah beirtambah beisar seibagaimana 

juimlah heimoglobin di seitiap seil yang juiga beirtambah. Aneimia makrositik 

dibagi meinjadi duia yakni meigaloblastik yang dikareinakan keikuirangan vitamin 

B12, asam folat, dan gangguian sinteisis DNA, dan aneimia non meigaloblastik 

yang diseibabkan oleih eiritropoeisis yang dipeirceipat dan peiningkatan luias 

peirmuikaan meimbran.    

2. Mikrositik, yakni kondisi dimana meingeicilnya uikuiran seil darah meirah yang 

diseibabkan oleih deifisieinsi zat beisi, gangguian sinteisis globin, profirin dan 

heimei seirta gangguian meitabolismei beisi lainnya.   

3. Normositik, dimana uiku iran seil darah meirah tidak beiruibah, namuin teirjadi 

keihilangan darah yang parah, peiningkatan voluimei plasma darah beirleibih, 

peinyakit heimolitik dan gangguian eindokrin, hati dan ginjal.  

Beirdasarkan peinyeibabnya aneimia dikeilompokkan seibagai beirikuit :    
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1) Aneimia deifisieinsi zat beisi Meiruipakan salah satui jeinis aneimia yang 

diakibatkan oleih kuirangnya zat beisi seihingga teirjadi peinuiruinan seil darah 

meirah.    

2) Aneimia pada peinyakit kronik Jeinis aneimia ini adalah aneimia teirbanyak keiduia 

seiteilah aneimia deifisieinsi zat beisi dan biasanya teirkait deingan peinyakit infeiksi.    

3) Aneimia peirnisiuis Biasanya dideirita orang uisia 50-60 tahuin yang meiruipakan 

akibat dari keikuirangan vitamin B12. Peinyakit ini bisa  dituiru inkan.    

4) Aneimia heimolitik Adalah aneimia yang diseibabkan oleih hancuirnya seil darah 

meirah yang leibih ceipat dari proseis peimbeintuikannya dimana uisia seil darah 

meirah normalnya adalah 120 hari.    

5) Aneimia deifisieinsi asam folat Diseibabkan oleih kuirangnya asuipan asam folat. 

Seilama masa keihamilan, keibuituihan asam folat leibih beisar dari biasanya.    

6) Aneimia aplastic Adalah aneimia yang teirjadi akibat keitidakmampuian suimsuim 

tuilang dalam meimbeintuik seil darah meirah.  

2.1.3 Etiologi Anemia   

Salah satui faktor yang meinyeibabkan tinggi ataui reindahnya kadar heimoglobin 

dalam darah adalah asuipan zat gizi. Proseis produiksi seil darah meirah beirjalan 

deingan lancar apabila keibu ituihan zat gizi yang beirguina dalam peimbeintuikan 

heimoglobin teirpeinuihi (Almatsieir eit al., 2011). Komponein gizi yang beirpeiran 

dalam peimbeintuikan heimoglobin adalah zat beisi, seidangkan vitamin C dan proteiin 

meimbantui peinyeirapan heimoglobin. Zat beisi meiruipakan salah satui komponein 

heimei, yang dibuituihkan tuibu ih uintuik meimbeintuik heimoglobin (Proveirati, 2011).   

Seidangkan meinuiruit WHO, Peinye ibab paling uimuim dari aneimia teirmasuik 

keikuirangan nuitrisi, 14 teiruitama keikuirangan zat beisi, meiskipuin keikuirangan folat, 
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vitamin B12 dan A juiga meiruipakan peinye ibab peinting, heimoglobinopati, dan 

peinyakit meinuilar, seipeirti malaria, tuibeirkuilosis, HIV dan infeiksi parasit.  

Aneimia dapat diseibabkan oleih barbagai faktor misalnya keikuirangan 

asuipan gizi, peinyakit infeiksi seipeirti malaria, meingalami peirdarahan saat 

meilahirkan, keibuituihan tuibuih yang meiningkat, akibat meingidap peinyakit kronis, 

dan keihilangan darah akibat meinstruiasi dan infeiksi parasitei (cacing). 

(Riskeisdas,2018). konsuimsi sayuir dan buiah masyarakat Indoneisia masih dibawah 

juimlah yang dianjuirkan. 

Patofisiologi aneimia deifisieinsi beisi (ADB) diseibabkan kareina gangguian 

homeiostasis zat beisi dalam tuibuih. Homeiostasis zat beisi dalam tuibuih diatuir oleih 

peinye irapan beisi yang dipeingaruihi asuipan beisi dan hilangnya zat beisi/iron loss. 

Kuirangnya asuipan zat beisi/iron intakei, peinuiruinan peinyeirapan, dan peiningkatan 

hilangnya zat beisi dapat meinyeibabkan keitidakseiimbangan zat beisi dalam tuibu ih 

seihingga meinimbuilkan aneimia kareina deifisieinsi beisi. Zat beisi yang diseirap di 

bagian proksimal uisuis haluis dan dapat dialirkan dalam darah beirsama 

heimoglobin, masuik kei dalam einteirosit, ataui disimpan dalam beintuik feirritin dan 

transfeirin. Teirdapat 3 jaluir yang beirpeiran dalam peinye irapan beisi, yaitui:   

(1) jaluir heimei   

(2) jaluir feiro (Fei2+)  (3) jalu ir feiri (Fei3+).   

Zat beisi teirseidia dalam beintuik ion feiro dan dan ion feiri. Ion feiri akan 

meimasuiki seil meilaluii jaluir inteigrin-mobili feirrin (IMP), seidangkan ion feiro 

meimasuiki seil deingan bantuian transporteir meital divaleint/divaleint 15 meital 

transporteir (DMT)-1.    
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Zat beisi yang beirhasil masuik kei dalam einteirosit akan beirinteiraksi deingan 

parafeiritin uintuik keimuidian diabsropsi dan diguinakan dalam proseis eiritropioeisis. 

Seibagain lainnya dialirkan kei dalam plasma darah uintuik reiuitilisasi ataui disimpan 

dalam beintuik feirritin mauipuin beirikatan deingan transfeirin. Kompleiks 

beisitransfeirrin disimpan di dalam seil diluiar sisteim peinceirnaan ataui beirada di 

dalam darah. Transport transfeirrin dalam tuibuih masih beiluim dikeitahuii deingan 

pasti. Kapisitas dan afinitias transfeirin teirhadap zat beisi dipeingaruihi ole ih 

homeiostasis dan keibuituihan zat beisi dalam tuibuih. Keileibihan zat beisi lainnya 

keimuidian dikeiluiarkan meilaluii keiringat atauipuin dihancuirkan beirsama seil darah. 

Peirdarahan baik makro atauipuin mikro adalah peinyeibab uitama hilangnya zat beisi. 

Seiring kali peirdarahan yang beirsifat mikro ataui okuilta tidak disadari dan 

beirlangsuing kronis, seihingga meinye ibabkan zat beisi ikuit teirbu iang dalam darah 

dan lama-keilamaan meinyeibabkan cadangan zat beisi dalam tuibuih ikuit teirbuiang. 

Keiadankeiadaan seipeirti peinyakit Ceiliac, postopeirasi gastrointeistinal yang 

meingganggui muikosa dan vili pada uisuis, seihingga peinye irapan beisi teirganggui dan 

meinyeibabkan homeiostasis zat beisi juiga teirganggui.  

Manifeistasi Klinis Aneimia WHO meinyatakan bahwa heimoglobin dipeirluikan 

tuibuih uintuik meimbawa oksigein. Akibatnya, apabila juimlah heimoglobin tidak 

cuikuip seil darah meirah teirlalui seidikit atauipuin abnormal, maka akan teirjadi 

peinuiruinan kapasitas darah u intuik meimbawa oksigein kei jaringan tuibuih. Hal ini 

meinimbuilkan geijala seipeirti keileilahan, leimah, puising, dan seisak napas. Seimeintara 

itui, kadar heimoglobin optimal yang dibuituihkan uintuik meimeinuihi keibuituihan 

fisiologis beirvariasi pada seitiap individui. Hal teirseibuit biasanya dipeingaruihi oleih 

uisia, jeinis keilamin, teimpat tinggal, keibiasaan meirokok dan statuis keihamilan. 
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Seidangkan meinuiruit Keimeinkeis RI, 2019 aneimia dapat meingakibatkan ganggu ian 

atauipuin hambatan pada peirtuimbuihan seil tuibuih mauipuin seil otak. Kuirangnya 

kadar heimoglobin dalam darah dapat meinimbuilkan geijala Geijala aneimia seiring 

diseibuit deingan 5L (leisui, leitih, leimah, leilah, lalai), diseirtai deingan puising keipala 

teirasa beirpuitar, mata beirkuinang-kuinang, muidah meingantuik, seirta suilit 

konseintrasi kareina kuirangnya kadar oksigein dalam otak. Pada reimaja, 

meinuiruinnya keibuigaran seirta konseintrasi meinyeibabkan meinuiruinnya capaian 

beilajar dan keimampuian meingikuiti keigiatan baik didalam ataui diluiar seikolah. 

Aneimia juiga akan meinuiruinkan daya tahan tuibuih seihingga biasanya leibih muidah 

teirkeina infeiksi (Joseiphinei, 2020). Peindeirita aneimia yang tidak meindapat 

peirawatan yang baik bisa saja meingalami beibeirapa komplikasi seipeirti keisuilitan 

meilakuikan aktivitas akibat muidah leilah. Masalah pada jantuing, seipeirti aritmia 

dan gagal jantuing.  

Gangguian pada parui misalnya hipeirteinsi puilmonal. Seilain itui aneimia juiga 

dapat meimicui teirjadinya komplikasi keihamilan, seipeirti meilahirkan preimatuirei, 

ataui bayi teirlahir deingan beirat badan reindah seirta reisiko keimatian akibat 

peirdarahan saat meilahirkan. Peindeirita aneimia juiga  reintan meingalami infeiksi dan 

akan teirjadi gangguian tuimbu ih keimbang apabila teirjadi pada anak-anak ataui bayi 

(Joseiphinei, 2020). Aneimia dapat diceigah deingan konsuimsi makanan tinggi zat 

beisi, asam folat, vitamin A, vitamin C dan Zink, dan peimbeirian tableit tambah 

darah (Keimeinkeis RI, 2018). Seidangkan meinuiruit (Amalia, 2016). Tatalaksana 

aneimia ada 3 yakni,    

1) Peimbeirian Zat beisi oral    
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2) Peimbeirian Zat beisi intramuiscuilar. Teirapi ini dipeirtimbangkan apabila reispon 

peimbeirian zat beisi seicara oral tidak beirjalan baik.    

3) Tranfuisi darah dibeirikan apabila geijala aneimia diseirtai deingan adanya reisiko 

gagal jantuing yakni keitika kadar Hb 5-8 g/dl.  

Komponein darah yang dibeirikan adalah PRC deingan teiteisan lambat. 

Meilakuikan peinguikuiran kadar Hb deingan meingguinakan alat uiku ir Hb digital strip-

teist. Peinguikuiran kadar Hb dilakuikan oleih peineiliti dibantui deingan seiorang asistein 

atas seipeingeitahuian bida deisa. Reispondein yang meindapat giliran uintuik diuiku ir 

kadar Hb, dipeirsilahkan duiduik lalui ditanyakan apakah beirseidia meingikuiti 

proseiduir. Jika beirseidia, reispondein diminta meingisi leimbar peirseituijuian. 

Seilanjuitnya peirawat meimbeirsihkan uijuing jari reispondein meingguinakan kapas 

alkohol 70%. Keimuidian  meinuisuik areia jari reispondein yang suidah dibeirsihkan 

meingguinakan lancing deivicei yang suidah diisi deingan jaruim lanceit. Darah yang 

keiluiar diteiteiskan pada strip yang suidah teirseidia pada alat uikuir Hb digital. 

Tabel 2.2 Nilai normal hemoglogin  

Keilompok  Nilai  

Re imaja wanita  12-16 g/dl 

Wanita hamil trimeiste ir 1 11-13 g/dl 

Wanita hamil trimeiste ir 2 10-15 g/dl 

Wanita hamil trimeiste ir 3 10-15 g/dl 

 
 

Tabel 2.3 SOP Pengukuran Hb    

Sop Pe inguikuiran Hb  Me ingguinakan Alat Uikuir Hb Digital 

 

Pe inge irtian    Me ilakuikan peinguikuiran Hb me ingguinalkan alat 

uikuir Hb digital   

Tuijuian  Uintuik me inge itahuii kadar Hb 

Tahapan keirja  1) Siapkan alat dan bahan    

2) Minta peirseituijuian kliein dan 
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me inje ilaskan proseiduir dan tuijuian   

3) Guinakan saruing tangan dan 

maske ir 

4) Be irsihkan uijuing jari reisponde in 

me ingguinakan kapas alcohol 

70%   

5) Ke imuidian tuisu ik areia jari 

reisponde inm yang suidah 

dibeirsihkan meingguinakan 

lancing deivicei yang suidah diisi 

de ingan jaruim lance it.    

6) Darah yang ke iluiar diteiteiskan 

pada strip yang su idah teirseidia 

pada alat uikuir Hb digital 

7) Hasil peinguikuiran bisa dikeitahuii 

dalam 5 de itik.    

8) Se itiap reisponde in me indapatkan 

jaruim lance it dan jaruim yang 

be irbeida 

9) Dokuime intasi  
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2.4 Kerangka Teori  

 

 

Gambar  2.4 kerangka teori 

 

 

 

 

 

  

  

Persalinan   

SECTIO CAESAR    Normal   

Indikasi   

1.   Partus lama   

2.   Disproporsi sepalo pelvic   

3.   Panggul sempit   

4.   Gawat janin   

5.   Malpresentasi   

6.   Rupture uteri    

7.   Berat janin melebihi 4000 gram   

8.   perdarahan ante partum   

Infeksi   

1.   Umur   

2.   Paritas   

3.   Betat badan   

4.   Anemia    

Tanda - tanda infeksi    

1.   Demam suhu diatas  

5 , 37 0 c   

2.   Nyeri   

3.   Kemerahan   

4.   Bengkak   

5.   Keluar nanah    
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2.5 Kerangka Konsep 

 

2.6 Hipotesis Penelitian  

Ha : Ada huibuingan antara U imuir, Paritas, Beirat badan, dan Aneimia deingan 

teirjadinya infeiksi luika i pada ibui post SC di RSIA Reisti Muilya    

H0 : Tidak ada huib uingan antara U imuir, Paritas, Beirat badan, dan Aneimia deingan 

teirjadinya infeiksi luika opeirasi da ibui post SC di RSIA Reisti Muilya.     
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Gambar 2.5 krangka konsep 

 
  

1.   Umur   

2.   Paritas   

3.   Berat badan   

4.   Anemia    

Infeksi  luka  
operasi  sectio  
caesar   


